











Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting karena dengan adanya pendidikan, maka akan timbul dalam diri seseorang untuk berlomba-lomba dan memotivasi diri untuk lebih baik dalam segala aspek kehidupan. Pendidikan merupakan salah satu syarat untuk lebih memajukan pemerintah, sehingga pendidikan diusahakan mulai dari tingkat SD sampai pendidikan di tingkat Universitas.
Pendidikan sangat penting bagi kemajuan bangsa terutama pendidikan yang bersifat formal, karena dapat membantu orang tua mendidik anaknya kearah yang lebih baik terutama dalam memperoleh pengetahuan yang lebih banyak. Adapun tujuan dari diselenggarakannya pendidikan formal adalah membantu lingkungan keluarga untuk mendidik dan mengajar, memperbaiki kebiasaan buruk yang dibawa dari keluarga dan lingkungan, memperluas pengetahuan, dan mengubah tingkah laku yang dibawa dari keluarga serta membantu pengembangan bakat siswa (Amans, 2012).
Mutu pendidikan di Indonesia sekarang ini sungguh mengkhawatirkan, bahkan di tingkat Asia Tenggara saja bangsa ini tak mampu bersaing. Mutu pendidikan di Indonesia menempati peringkat terendah dari  7 negara di Asia Tenggara, bahkan di bawah Malaysia dan Vietnam yang baru merdeka beberapa tahun. Adanya perkembangan dunia pendidikan yang begitu cepat saat ini, menjadikan Indonesia terlihat menjadi semakin di belakang (Meylanikhasim, 2011). 
Rendahnya mutu pendidikan di Indonesia disebabkan oleh beberapa faktor di antaranya adalah masalah efektifitas, efisiensi dan standarisasi pengajaran. Adapun permasalahan khusus dalam dunia pendidikan yaitu rendahnya sarana fisik, rendahnya kualitas guru, rendahnya kesejahteraan guru, rendahnya prestasi siswa, rendahnya kesempatan pemerataan pendidikan, rendahnya relevansi pendidikan dengan kebutuhan, dan mahalnya biaya pendidikan untuk saat ini (Sri, 2012).
Faktor-faktor lain yang menjadi penyebab rendahnya hasil belajar siswa dapat dilihat dari cara guru menyampaikan materi pembelajaran di dalam kelas, karena masih banyak guru saat menyampaikan konsep materi ajar hanya menggunakan metode ceramah saja sehingga siswa hanya menjadi pendengar setia saat guru menyampaikan konsep materi tersebut. Siswa seolah tidak diberi kesempatan untuk berkreasi dan memberikan pendapat, sehingga pemahaman siswa akan konsep materi yang diajarkan begitu kurang karena siswa tidak ikut berperan penting dalam proses pembelajaran, yang akibatnya membuat hasil belajar siswa menjadi rendah dan di bawah KKM (Ayubi, 2012).
Rendahnya mutu hasil belajar siswa contohnya dapat dilihat dari hasil belajar siswa pada konsep penanganan limbah. Rendahnya hasil belajar siswa pada konsep ini disebabkan karena siswa kurang bisa memahami materi yang disampaikan oleh guru, yang akibatnya hasil belajar siswa menjadi kurang maksimal. Hal ini dapat dilihat pada data hasil ulangan harian siswa kelas X pada konsep penanganan limbah yang selalu di bawah KKM, sehingga membuat semangat dan motivasi siswa dalam belajar semakin berkurang (data hasil ulangan siswa tahun lalu).
Salah satu faktor yang menjadi penyebab rendahnya hasil belajar siswa ialah ketidaksesuaian antara metode yang diberikan oleh guru dengan kebiasaan siswa dalam belajar. Guru yang hanya memberikan ceramah berupa materi sedangkan kebutuhan siswa dalam memahami tidak hanya sebatas materi saja. Guru tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyelesaikan sebuah masalah dan membuat proyek, atau karya tertentu, sehingga siswa menjadi kurang memahami inti dari materi yang diberikan oleh guru, yang berimbas pada hasil ulangan harian siswa yang berada dibawah nilai KKM. Jika melihat kebiasaan siswa yang cenderung bekerja secara berkelompok dan mengerjakan proyek dari pada mendengarkan materi dari guru, maka dapat diduga bahwa model pembelajaran Project Based Learning akan lebih efektif digunakan oleh guru dalam memberikan pembelajaran khususnya konsep penanganan limbah.
Pembelajaran berbasis proyek atau Project based Learning (PjBL) adalah sebuah metode pembelajaran yang melibatkan siswa untuk mempelajari pengetahuan dasar dan siswa diharapkan bisa memecahkan sebuah permasalahan dari pertanyaan-pertanyaan ataupun permasalahan yang diberikan oleh guru dengan membuat sebuah perancangan produk dan menghasilkan sebuah produk dari sebuah pembelajaran (Gora, dkk. 2013., h. 119). Pembelajaran kreatif dan inovatif seperti model pembelajaran Project Based Learning seharusnya sudah dapat diberikan oleh guru dalam upaya menghasilkan siswa yang kreatif. Tingkat keberhasilan guru dalam mengajar dilihat dari keberhasilan siswanya sehingga dikatakan bahwa guru yang hebat (Great teacher) itu adalah guru yang dapat memberikan inspirasi bagi siswa. Kualitas belajar dilihat dari aktivitas siswa ketika belajar dan kreativitas yang dapat dilakukan oleh siswa setelah mengikuti pembelajaran (Abdullah, 2013., h. V).
Menurut Puji (2013), Model pembelajaran Project Based Learning memiliki beberapa keunggulan jika dilihat dari fakta empirik keberhasilannya yaitu: meningkatkan motivasi belajar siswa, mendorong kemampuan mereka untuk melakukan pekerjaan penting, meningkatkan kemampuan memecahkan masalah, membuat siswa menjadi lebih aktif dan berhasil memecahkan problem-problem yang kompleks, memberikan pengalaman kepada siswa dalam pembelajaran dan praktik dalam mengorganisasi proyek, menyediakan pengalaman belajar yang melibatkan siswa secara kompleks dan dirancang untuk berkembang sesuai dunia nyata, melibatkan para siswa untuk belajar mengambil informasi dan menunjukkan pengetahuan yang dimiliki, kemudian diimplementasikan dengan dunia nyata, membuat suasana belajar menjadi menyenangkan, sehingga peserta didik maupun pendidik menikmati proses pembelajaran.
Hasil penelitian terdahulu menyebutkan bahwa adanya keberhasilan pemberian model pembelajaran Project Based Learning dengan bukti bahwa siswa memberikan tanggapan sangat positif terhadap penerapan model tersebut dalam pembelajaran menulis karya ilmiah dan hasil belajar siswa menjadi lebih bagus dari biasanya (Turyantana, 2013).
Pembelajaran berbasis proyek juga sangat cocok digunakan dalam konsep pembelajaran penanganan limbah sebab model pembelajaran ini dapat dihubungkan dengan pengetahuan siswa sebelumnya, siswa hanya mengetahui bahwa limbah itu sampah yang dapat menimbulkan permasalahan lingkungan. Tetapi dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning selain memahami siswa juga bisa membuat sebuah produk dari limbah-limbah tersebut, sehingga siswa dapat lebih memahami konsep penanganan limbah tersebut.
Atas dasar latar belakang masalah sebagaimana telah diutarakan di atas, maka saya memandang penting dan perlu untuk melakukan penelitian dengan judul “PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PROJECT BASED LEARNING DALAM MENINGKATKAN PARTISIPASI DAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS X PADA KONSEP PENANGANAN LIMBAH”.

B.	Identifikasi Masalah
Atas dasar latar belakang masalah sebagaimana telah diutarakan di atas, maka masalah dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut:
1.	Sebagian besar siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang diharapkan, yang dikarenakan siswa tidak diberi kesempatan memperdalam pengetahuan dengan membuat karya atau proyek.
2.	Pembelajaran yang selama ini berlangsung tidak interaktif. Hal tersebut dikarenakan siswa tidak diberikan kesempatan untuk mengadakan hubungan dengan sesama siswa dan tidak diberi kesempatan untuk memilih bagian pekerjaan kelompok yang sesuai dengan kemampuan, keterampilan, kebutuhan dan minat masing-masing. 
3.	Guru masih mendominasi kegiatan pembelajaran sementara siswa pasif. Hal tersebut dikarenakan siswa tidak diberikan kesempatan untuk berkreasi dan mandiri dalam memecahkan pemasalahan sehari-hari.

C.	Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian
1.	Rumusan Masalah
Atas dasar latar belakang dan identifikasi masalah sebagaimana telah diutarakan di atas, maka masalah utama dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Apakah penggunaan model pembelajaran Project Based Lerning dapat meningkatkan partisipasi dan hasil belajar siswa kelas X pada konsep penanganan limbah?
2.	Pertanyaan Penelitian
Mengingat rumusan masalah utama sebagaimana telah diutarakan di atas masih terlalu luas sehingga belum secara spesifik menunjukkan batas-batas mana yang harus diteliti, maka rumusan masalah utama tersebut kemudian dirinci dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai berikut.
a.	Bagaimana prestasi belajar siswa sebelum siswa mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning?
b.	Bagaimana prestasi belajar siswa setelah siswa mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran Project Based Learning?
c.	Bagaimana aktivitas belajar siswa selama siswa mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning?
d.	Bagaimana respon siswa selama siswa mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning?
e.	Bagaimana aktivitas guru selama guru melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning?

D.	Pembatasan Masalah
Memperhatikan hasil identifikasi masalah, rumusan masalah dan pertanyaan-pertanyaan penelitian yang telah diutarakan, diperoleh gambaran dimensi permasalahan yang begitu luas. Menyadari adanya keterbatasan waktu dan kemampuan, maka dalam penelitian ini dipandang perlu memberi batasan masalah secara jelas sebagai berikut:
1.	Prestasi hasil belajar dan proses pembelajaran yang diungkap dalam penelitian ini meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotor.
2.	Aktifitas yang diungkap selama proses pembelajaran meliputi aktifitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung di dalam kelas.
3.	Dari sekian banyak pokok bahasan pada mata pelajaran biologi dalam penelitian ini hanya akan mengkaji pembelajaran pada pokok bahasan penanganan limbah.
4.	Obyek dalam penelitian ini hanya akan meneliti pada siswa SMA kelas X MIA 5 di SMA Negeri 1 Cileunyi Kecamatan Cileunyi Kabupaten Bandung.

E.	Tujuan Penelitian
Mengingat rumusan masalah utama maka rumusan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan penerapan model pembelajaran Project Based Learning terhadap partisipasi dan hasil belajar siswa kelas X pada materi penanganan limbah.

F.	Manfaat Penelitian
Mengingat apa yang tertulis pada tujuan penelitian di atas dapat dilihat pula manfaat dari penelitian ini yaitu :
1.	Bagi Peneliti
Memberikan wawasan tentang cara menerapkan strategi belajar mengajar dengan menggunakan model pembelajaran berbasis proyek (Project Based learning) terhadap partisipasi dan hasil belajar siswa.
2.	Bagi Siswa
Melalui model pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning) ini siswa dapat meningkatkan partisipasi dan hasil belajar yang diukur dari keaktifan siswa di dalam kelas selama proses pembelajaran berlangsung.
3.	Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh guru sebagai bahan perbandingan dalam memilih alternatif model pembelajaran yang akan digunakan dalam proses belajar mengajar.
4.	Bagi Sekolah
Dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi pengembangan pendidikan.
G.	Kerangka atau Paradigma Pemikiran
Proses pembelajaran di dalam kelas mempunyai permasalahan yang sangat banyak, permasalahan tersebut muncul karena hingga saat ini dalam penyampaian konsep materi pelajaran masih banyak guru yang memberikan metode pembelajaran berupa ceramah. Selain itu, pembelajaran di dalam kelas lebih berpusat kepada guru sebagai pemateri sedangkan siswa hanya bertindak sebagai pendengar dan tidak diberikan kesempatan untuk berkreasi dan memberikan pendapat, sehingga siswa tidak dapat memahami konsep materi yang diajarkan secara baik, akibatnya hasil belajar siswa di kelas menjadi buruk.
Faktor lain yang menjadi penyebab rendahnya hasil belajar siswa di sekolah ialah ketidaksesuaian antara metode yang diberikan oleh guru dengan kebiasaan siswa dalam belajar. Guru tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyelesaikan permasalahan dan tidak diberi kesempatan untuk membuat proyek penanganan limbah secara berkelompok kepada siswa sehingga siswa tidak terlatih untuk belajar mandiri dalam memecahkan pertanyaan dan permasalahan yang diberikan oleh guru.
Salah satu model pembelajaran yang bisa membuat siswa berperan penting dalam proses pembelajaran yaitu model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning). Model pembelajaran berbasis proyek merupakan sebuah model pembelajaran sistematik yang melibatkan siswa dalam mempelajari pengetahuan dasar dan kecakapan hidup melalui sebuah perluasan, proses penyelidikan, pertanyaan otentik, serta perancangan produk dan kegiatan seksama (Gora, dkk. 2013., h, 119). Melalui pemberian model pembelajaran berbasis proyek siswa akan lebih banyak terlibat langsung dalam proses pembelajaran di kelas, yang akhirnya akan membuat siswa lebih kreatif dalam berdiskusi dan memecahkan masalah yang diberikan oleh guru, kemudian siswa dapat berfikir kritis untuk membuat sebuah karya dari permasalahan tersebut.
Model pembelajaran Project Basic Learning (PjBL) sangat tepat bila digunakan dalam proses pembelajaran konsep penanganan limbah, karena sebelumnya siswa hanya mengetahui bahwa limbah itu beberahaya untuk kesehatan terutama limbah-limbah padat, padahal tidak semua limbah padat berbahaya bahkan ada limbah yang dapat bermanfaat kembali bagi manusia seperti limbah-limbah yang dapat didaur ulang menjadi barang yang bermanfaat bagi manusia. Model pembelajaran Project Based Learning akan memudahkan siswa dalam memahami materi konsep Penanganan Limbah karena dengan bantuan model pembelajaran ini siswa akan terjun langsung untuk menangani permasalahan limbah tersebut.
Selain menggunakan model pembelajaran Project Based Learning, dalam pembelajaran di kelas guru juga memberikan penilaian terhadap siswa dengan memberikan tes ataupun nontes untuk mengetahui kemampuan siswa. Penilaian tes yang diberikan kepada siswa berupa soal pilihan ganda (PG) yang diberikan dalam pretest dan postest, sedangkan penilaian nontes diberikan oleh guru dengan pemberian LKS, dan lembar observasi siswa. Kemudian data hasil pembelajaran tersebut akan diolah untuk dilihat bagaimana tingkat keberhasilan pemberian model pembelajaran Project Based Learning dalam pembelajaran.
Setelah guru mencoba memberikan model pembelajaran Project Based Leearning pada sub konsep penanganan limbah sangat diharapkan siswa mengalami perubahan misalnya siswa memiliki pengetahuan yang tinggi pada konsep materi yang diajarkan, siswa juga lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran.






















Gambar 1.1 Bagan Kerangka pemikiran
H.	Asumsi
Berdasarkan kerangka atau paradigma penelitian sebagaimana diutarakan di atas, maka beberapa asumsi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.	Model pembelajaran Project Based Learning merupakan pembelajaran yang langsung melibatkan siswa dalam proses pembelajaran di kelas  akan memudahkan siswa untuk lebih kreatif dalam berdiskusi dan memecahkan masalah yang diberikan oleh guru dan siswa akan berfikir kritis untuk membuat sebuah karya dari permasalahan tersebut.
2.	Siswa memperoleh informasi positif lebih cepat untuk memahami suatu konsep dibanding tidak menggunakan model pembelajaran Project Based Learning.
3.	Model pembelajaran Project Based Learning membangkitkan partisipasi dan hasil belajar siswa pada pelajaran biologi dengan dilihat dari keaktifan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah selama proses belajar mengajar berlangsung.

I.	Hipotesis




Untuk menghindari terjadinya salah pengertian terhadap istilah-istilah yang terdapat dalam variabel penelitian ini, maka istilah-istilah tersebut kemudian didefinisikan sebagai berikut:
1.	Penerapan diartikan sebagai suatu cara yang diberikan kepada siswa saat pembelajaran untuk mempermudah pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. Dalam penelitian ini, penerapan diartikan sebagai penggunaan model pembelajaran Project Based Learning dalam upaya meningkatkan partisipasi dan hasil belajar siswa pada pada pembelajaran konsep penanganan limbah.
2.	Project Based Learning atau pembelajaran berbasis proyek adalah sebuah model pembelajaran yang menuntut siswanya menjadi lebih aktif, kreatif, dan dapat merancang sebuah proyek untuk menghasilkan sebuah produk pada saat pembelajaran berlangsung. Dalam penelitian ini, PjBL diterapkan dengan pemberian tugas merancang proyek penanganan limbah melalui teknik daur ulang.
3.	Partisipasi merupakan keikutsertaan siswa dalam pembelajaran di kelas pada saat diberikan model pembelajaran Project Based Learning. Dalam penelitian ini, partisipasi siswa diukur melalui keikutsertaan dalam merancang dan melaksanakan pembuatan proyek, serta dalam diskusi.
4.	Hasil belajar siswa adalah hasil akhir yang dicapai siswa setelah melakukan pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran Project Based Learning. Dalam penelitian ini hasil belajar meliputi peningkatan pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotor), dan sikap (afektif). Peningkatan ranah kognitif diukur melalui selisih skor pretest dan posttest serta indeks N-gain, ranah psikomotor diukur melalui penilaian keterampilan merancang dan melaksanakan proyek serta produk yang dihasilkan, ranah afektif diukur melalui pengamatan sikap selama pembelajaran.
5.	Limbah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah bahan buangan kegiatan manusia yang dapat didaur ulang menjadi barang yang lebih bermanfaat lagi, yang rancangan dan proses daur ulangnya menjadi proyek bagi siswa.

Rendahnya mutu hasil belajar siswa di sekolah

Siswa terbiasa mengerjakan tugas/proyek sedangkan gurunya tidak memfasilitasi

Siswa tidak dilatih kemandiriannya untuk memecahkan suatu masalah










1.	Siswa lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran
2.	Siswa memiliki pengetahuan yang tinggi pada konsep materi yang diajarkan
3.	Lebih terlihat partisipasi siswa dalam pembelajaran
4.	Siswa mendapatkan hasil pembelajaran yang memuaskan
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